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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

tergantung dan variabel bebas. Variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah cyber-aggression pada mahasiswa sebagai variabel 

tergantung, pola asuh otoritarian dan kecerdasan emosional sebagai 

variabel bebas. 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pola Asuh Otoritarian 

Pola asuh otoritarian merupakan sebuah gaya atau tipe 

mengasuh anak yang fokus pada kekuasaan orang tua, orang tua 

menjadi otoritas tertinggi dan anak hanyalah pendengar, 

sehingga menutup kemungkinan anak untuk bertukar pendapat 

dengan orang tua atau pengasuhnya. Variabel pola asuh 

otoritarian diukur dengan menggunakan Skala Pola Asuh 

Otoritarian yang disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh 

otoritarian yang diterima oleh anak yaitu orang tua memberikan 

batasan secara kaku, tidak memberikan ruang untuk anak 

berpendapat, anak harus menghormati orang tua, anak dihukum 
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jika tidak melakukan kehendak orang tua, orang tua menuntut 

anak untuk mengikuti perintah.  

Pola asuh otoritarian diukur dari Skala Pola Asuh 

Otoritarian yaitu jika semakin tinggi skor pada skala semakin 

tinggi pola asuh otoritarian, begitu pula sebaliknya. 

2. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan yang 

dimiliki individu dalam memahami perasaannya maupun orang 

lain dan secara aktif dapat menerapkan kualitas dan kepekaan 

emosi sehingga dapat berpikir secara kreatif dan kritis untuk 

mencapai tujuannya. Variabel kecerdasan emosional akan diukur 

menggunakan Skala Kecerdasan Emosional yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosional meliputi 

perceiving emotion, understanding emotion, facilitating thought 

using emotion dan managing emotion.  

Kecerdasan emosional dapat diukur dari skor Skala 

Kecerdasan Emosional, semakin tinggi nilai dalam skala  

mengindikasikan kecerdasan emosional yang semakin tinggi, 

berlaku juga untuk sebaliknya.  

3. Cyber-aggression pada Mahasiswa 

Cyber-aggression didefinisikan sebagai perilaku yang 

bermaksud menyerang atau menyakiti orang lain melalui media 
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elektronik yang dilakukan oleh individu berumur 18 sampai 25 

tahun yang terdaftar sebagai peserta didik di perguruan tinggi. 

Variabel perilaku cyber-aggression akan diukur menggunakan 

Skala Cyber-aggression yang disusun pada penelitian ini 

menggunakan bentuk-bentuk perilaku cyber-aggression yaitu 

cyber rage aggression, cyber revenge aggression, cyber reward 

aggression dan cyber recreation aggression.  

Semakin tinggi skor Skala Cyber-Aggression 

mengindikasikan perilaku cyber-aggression yang semakin tinggi, 

berlaku juga untuk sebaliknya.  

C. Partisipan Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Penulis menetapkan populasi pada penelitian ini adalah 

Mahasiswa jenjang S1 yang berumur >20 tahun dan terdaftar di 

sebuah PTS di Jawa Tengah. 

2. Sampel Penelitian 

Sebagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi akan 

digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan secara kebetulan, tidak sengaja, 

tapi bukan berarti dipilih secara random. Peneliti menggunakan 
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sampel penelitian jika partisipan tersebut dipandang cocok untuk 

sumber data. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 

menggunakan skala, yang dilakukan dengan pengumpulan data 

yang berbentuk laporan yang terdiri daftar pernyataan yang dijawab 

oleh individu. Skala dalam penelitian ini yaitu skala pola asuh 

otoritarian, skala kecerdasan emosional dan skala cyber-aggression 

yang disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoritarian, aspek-aspek 

kecerdasan emosional dan bentuk cyber-aggression. 

1. Skala Pola Asuh Otoritarian 

Skala pola asuh otoritarian dalam penelitian ini 

menggunakan ciri-ciri pola asuh otoritarian. Ciri-ciri pola asuh 

otoritarian meliputi orang tua memberikan batasan secara kaku, 

tidak memberikan ruang untuk anak berpendapat, anak harus 

menghormati orang tua, anak dihukum jika tidak melakukan 

kehendak orang tua, orang tua menuntut anak untuk mengikuti 

perintah. Blue print Skala Pola Asuh Otoritarian dapat dilihat 

pada tabel 1. 
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Tabel 1: Blue Print Skala Pola Asuh Otoritarian 

No Ciri-ciri Jumlah 

1. Orang tua memberikan batasan secara 

kaku 

4 

2. Orang tua tidak memberi ruang untuk 

anak berpendapat 

4 

3. anak harus menghormati orang tua  4 

4. anak dihukum jika tidak melakukan 

kehendak orang tua 

4 

5. Orang tua menuntut anak untuk 

mengikuti perintah 

4 

 Jumlah 20 

 

2. Skala Kecerdasan Emosional 

Skala Kecerdasan Emosional yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan aspek-aspek kecerdasan emosional. 

Aspek-aspek kecerdasan emosional meliputi perceiving 

emotion, understanding emotion, facilitating thought using 

emotion dan managing emotion. Blue print Skala Kecerdasan 

Emosional dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2: Blue Print Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek   Jumlah 

1. Perceiving emotion  4 

2.  Understanding 

emotion 

 4 

3 Facilitating thought 

using emotion 

 4 

4. Managing emotion  4 

 Jumlah  16 

 

3. Skala Cyber-aggression 

Skala Cyber-aggression dalam penelitian ini 

menggunakan bentuk-bentuk perilaku cyber-aggression. 
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Bentuk-bentuk perilaku cyber-aggression yaitu cyber rage 

aggression, cyber revenge aggression, cyber reward aggression 

dan cyber recreation aggression. Blue print Skala Cyber-

aggression dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3: Blue Print Skala Cyber-Aggression 

No Bentuk- bentuk cyber-aggression Jumlah 

1. cyber rage aggression 4 

2.  cyber revenge aggression 4 

3. cyber reward aggression  4 

4. cyber recreation aggression 4 

 Jumlah                                               16 

 

Skala Pola Asuh Otoritarian, Skala Kecerdasan Emosional, 

Skala Cyber-Aggression menggunakan pernyataan favorable. 

Terdapat pula empat alternatif jawaban untuk masing-masing aitem 

yaitu sangat sesuai (SS) dengan skor 4, sesuai (S) dengan skor 3, 

tidak sesuai (TS) dengan skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) 

dengan skor 1. Selanjutnya skala-skala dalam penelitian ini akan 

diuji reliabilitas dan validitasnya  terlebih dahulu. 

E. Uji Coba Skala 

Penelitian ini menggunakan uji coba skala secara empirik 

(field-test) terhadap 60 partisipan. Sampel yang digunakan untuk uji 

coba skala tidak diikutsertakan lagi dalam sampel uji hipotesis. 
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1. Validitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2019) parameter validitas item diperoleh 

dari penghubungan antara skor item dengan skor total, kemudian 

ditentukan aitem yang layak dan aitem yang tidak layak untuk 

digunakan untuk skala penelitian.  

Aitem yang valid didapatkan melalui seleksi dengan 

membandingkan skor hasil korelasi (rbt) dengan taraf signifikansi 

5 %. Jika nilai rbt pada hasil analisis positif (p < 0,05) maka item 

valid, sebaliknya jika nilai rbt pada hasil analisis negatif (p > 0,05) 

maka item tidak valid (Azwar, 2019).  

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas merujuk kepada sejauh mana hasil penelitian 

dapat tetap konsisten jika dilakukan pengukuran kembali 

terhadap situasi yang sama dengan instrumen yang sama. 

Penelitian ini menggunakan teknik formula Alpha Cronbach untuk 

uji reliabilitas terhadap aitem-aitem yang valid karena instrumen 

penelitian ini berbentuk skala bertingkat. Azwar (2014) 

mengatakan bahwa koefisien reliabilitas Alpha Cronbach berkisar 

mulai angka .0 sampai 1.0 yang artinya semakin mendekati 

angka 1.0 maka konsistensi pada instrumen cukup baik dan 

dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,60 (α > 

0,60). Proses pengolahan data analisis reliabilitas menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS.  
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Dalam penelitian ini uji seleksi aitem dan uji reliabilitas aitem 

akan diukur menggunakan bantuan SPSS seri 21 for windows. 

F. Metode Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara kuantitatif. Pengujian prasyarat analisis dilakukan 

untuk melihat apakah data memiliki distribusi normal, tidak terjadi 

multikolinearitas dan hubungannya linier (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini hipotesis mayor diuji menggunakan multiple regression 

analysis dengan pertimbangan penelitian ini menggunakan dua 

variabel bebas yaitu pola asuh otoritarian dan kecerdasan emosional 

dan satu variabel tergantung yaitu perilaku cyber-aggression. 

Pengujian hipotesis minor menggunakan teknik korelasi product 

moment. Analisis data akan diukur menggunakan bantuan SPSS 

seri 21 for windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


